
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan teknik anger management melalui konseling kelompok dalam 

peningkatan kemampuan mengelola emosi marah peserta didik perlu 

diterapkankarena tujuannya yaitu agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan mengontrol emosi marah, meredakan emosi marah, serta 

membantu peserta didik mengekspresikan emosi marah secara positif, 

sehingga dapat tumbuh dan beradaptasi dengan lingkungan. Selain itu teknik 

anger management perlu diterapkan karena manfaat dari teknik ini sendiri 

yaitu menjadi media mengkomunikasikan kebutuhan emosi marah peserta 

didik, mempertahankan kesehatan dan mencegah masalah psikologis dan 

sosial yang terkait dengan kemarahan. Hal lain yang mendukung adalah 

bahwa emosi marah merupakan bagian dari emosi manusia yang dapat 

diubah. 

Penerapan teknik anger management melalui konseling kelompok 

dalam peningkatan kemampuan mengelola emosi marah peserta didikenam 

tahap konseling kelompok yaitu prakonseling, tahap permulaan, tahap 

transisi, tahap kerja dimana dalam tahap ini dapat melaksanakan prosedur 

dalam teknik anger management dapat dilakukan menurut langah-langkah 

sebagai berikut: menanamkan komitmen untuk mengubah diri, memberikan 

pemahaman dalam menumbuhkan kesadaran akan pertanda 



 

 

kemarahan dan melakukan releksasi. Tahap konseling kelompok 

selanjutnya adalah tahap akhir dan pasca konseling. 

Efektivitas teknik anger management melalui konseling kelompok 

dalam peningkatan kemampuan mengelola emosi marah peserta didik dapat 

dilihat dari penelitian terdahulu yang relevan dengan teknik dan 

permasalahan yang dibahas pada skripsi ini. Penelitian tersebut di atas 

menunjukan bahwa teknik anger management dapat peningkatan 

kemampuan mengelola emosi marah peserta didik karena teknik anger 

management mampupeningkatan kemampuan mengelola emosi marah 

peserta didik yang dilihat dari lima penelitian terdahulu yaitu Ardiansah 

(2021), Hudaya, dkk (2015), Tanadi (2007), Handayani, dkk (2015), dan 

Lestari (1018) 

 

B. Saran 

 

Melalui penelitian skripsi ini peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kepada Guru BK 

 

Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar digunakan sebagai 

bahan kajan dan bahan intropeksi dalam pelaksanaan layanan bimbigan 

dan konseling di sekolah, khususnya pada penerapan teknik anger 

management melalui layanan konseling kelompok untuk peningkatan 

kemampuan mengelola emosi marah. 



 

 

2. Kepada peneliti 

 

Diharapkan menggunakan hasil penelitian ini sebagai sarana dalam 

mengimplementasikan pengetahuan tentang penggunaan teknik anger 

management melalui konseling kelompok untuk peningkatan kemampuan 

mengelola emosi marah peserta didik. 
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